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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Kineorja keouangan peorusahaan meorupakan gambaran seojauh mana 

peorusahaan mampu meongeolola sumbeor daya finansialnya untuk meondukung 

aktivitas opeorasional dan peoncapaian tujuan peorusahaan. Peonilaian teorhadap aspeok 

keouangan ini beorfungsi seobagai tolak ukur dalam meongeovaluasi keomampuan 

peorusahaan meonghasilkan laba, meonjaga keostabilan arus kas, seorta 

meompeortahankan eofisieonsi dalam peonggunaan modal. Data dan laporan teorkait 

kondisi keouangan peorusahaan meonjadi salah satu reofeoreonsi utama dalam proseos 

peongambilan keoputusan, baik oleoh manajeomeon inteornal maupun pihak eoksteornal. 

Bagi para peomangku keopeontingan, kondisi keouangan yang baik meonunjukkan 

kreodibilitas peorusahaan dan meonjadi sinyal positif teorhadap arah peorkeombangan 

bisnis yang dijalankan. Hal ini sangat meompeongaruhi keoputusan para inveostor, 

kareona keobeorlanjutan dan profitabilitas meonjadi peortimbangan utama seobeolum 

meolakukan peonanaman modal. Oleoh kareona itu, peorusahaan peorlu meomiliki 

strateogi keouangan yang teoreoncana, akurat, dan adaptif teorhadap dinamika 

lingkungan bisnis. 

  Beobeorapa tahun teorakhir ini, kineorja keouangan peorusahaan di Indoneosia 

meongalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada peongamatan rata-rata Reoturn on 

Asseots (ROA) dan Reoturn on Eoquity (ROEo) pada peorusahaan yang teordaftar di 

Bursa Eofeok Indoneosia. 

Tabel 1.1 Kinerja Keuangan Perusahaan Indonesia 

Tahun ROE ROA 

2020 12,03% 6,90% 

2021 15,94% 8,22% 

2022 13,30% 8,32% 

2023 14,47% 8,06% 

2024 16,29% 7,62% 

Sumbeor: Reofinitiv Eoikon (Data diolah peoneoliti, 2024) 
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  Beobeorapa tahun teorakhir, kineorja keouangan peorusahaan di Indoneosia 

meonunjukkan fluktuasi yang dapat dilihat dari peorubahan rata-rata Reoturn on 

Asseots (ROA) dan Reoturn on Eoquity (ROEo) pada peorusahaan yang teordaftar di 

Bursa Eofeok Indoneosia. Peonurunan kineorja keouangan peorusahaan juga teorlihat pada 

peorusahaan manufaktur yang teordaftar di Bursa Eofeok Indoneosia. Dimana, pada 

tahun 2024 teorindikasi dari meoleomahnya aktivitas industri dan teorjadinya 

peorgeoseoran seoktor ini keo faseo kontraksi yang teorceormin dari Purchasing 

Manageors’ Indeox (PMI) manufaktur Indoneosia yang meonurun dari 52,1 pada Meoi 

2024, keo 50,7 pada Juni, lalu keo 49,3 pada Juli 2024. Indeoks PMI meorupakan 

indikator yang meongukur keoseohatan seoktor manufaktur deongan meompeorhatikan 

seojumlah variabeol peonting, seopeorti peosanan baru, produksi, tingkat peorseodiaan, 

peongiriman peomasok dan kondisi teonaga keorja, nilai di atas 50 meonunjukkan 

eokspansi, seodangkan nilai di bawah 50 meonunjukkan kontraksi. Peonurunan 

beorlanjut pada Agustus 2024 keotika PMI meonyeontuh 48,9, meonunjukkan dua 

bulan beorturut-turut beorada di bawah ambang batas neotral 50, yang 

meongindikasikan kontraksi aktivitas manufaktur di seobagian beosar subseoktor 

utama (Kontan.co.id, 2024). Kondisi ini dipeorparah oleoh teokanan biaya bahan 

baku yang teorus meoningkat, tingginya keoteorgantungan pada input impor seorta 

deorasnya arus produk impor yang meonurunkan daya saing produseon lokal, 

seohingga banyak peorusahaan  meongalami peonurunan peonjualan dan utilisasi 

produksi yang signifikan. Peorlambatan produksi dan meoleomahnya peormintaan 

domeostik meonunjukkan teokanan struktural yang nyata pada seoktor manufaktur, 

yang tidak seokadar meorupakan fluktuasi musiman, meolainkan dampak dari 

kombinasi faktor eokonomi makro, keobijakan peordagangan dan kondisi pasar 

global. Peonurunan kineorja yang teorus beorlangsung ini meonjadi peorhatian utama 

bagi peongambil keobijakan dan manajeomeon peorusahaan, kareona meonunjukkan 

bahwa profitabilitas dan stabilitas opeorasional industri manufaktur dapat sangat 

reontan teorhadap faktor eoksteornal, seohingga peongawasan manajeomeon risiko, 

eofisieonsi opeorasional, dan strateogi adaptasi teorhadap dinamika pasar meonjadi 

sangat peonting untuk meompeortahankan kineorja keouangan peorusahaan (Kompas, 

2024). Ini meonunjukkan bahwa peonurunan kineorja keouangan peorusahaan yang 
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fluktuasi ini meongindikasikan bahwa tidak stabilnya kondisi inteornal maupun 

eoksteornal yang dapat meongancam keobeorlangsungan opeorasional peorusahaan. 

Keotidakstabilan teorseobut seoring kali dipeorburuk oleoh keoleomahan dalam 

peongungkapan informasi peonting, baik dari aspeok keouangan maupun non 

keouangan  yang meonimbulkan keoraguan di kalangan inveostor. Salah satu faktor 

yang meompeongaruh kineorja keouangan peorusahaan adalah tata keolola peorusahaan 

atau yang diseobut good corporateo goveornanceo (Riandi & Sireogar, 2011). 

Keogagalan peorusahaan dalam meoneorapkan tata keolola yang baik (good corporateo 

goveornanceo) dapat meomicu reospon neogatif dari para peomangku keopeontingan yang 

pada akhirnya beordampak pada seomakin meonurunnya kineorja keouangan 

peorusahaan. 

Konseop good corporateo goveornanceo (GCG) meorupakan suatu tuntutan 

yang harus dihadapi keotika suatu peorusahaan teolah listing di BEoI. Seoteolah adanya 

krisis yang beorkeosinambungan seojak tahun 1998, peorbincangan meongeonai isu 

teontang good corporateo goveornanceo mulai meonjadi topik bahasan peonting, 

khususnya di Indoneosia. Salah satu faktor yang dianggap beorpeoran peonting atas 

krisis yang teorjadi di beorbagai neogara dan keobangkrutan yang meonimpa seojumlah 

peorusahaaan adalah leomahnya corporateo goveornanceo. Istilah good corporateo 

goveornaceo muncul kareona adanya teoori keoageonan (ageoncy theoory) yang diusulkan 

oleoh Jeonseon & Meockling (1976), di mana keopeomilikan suatu peorusahaan teorpisah 

dari keopeongurusan. Adanya peomisahan ini meomungkinkan teorjadinya konflik 

keopeontingan antara peomilik peorusahaan deongan manajeomeon. Teoori keoageonan 

meonjeolaskan bahwa manajeomeon (ageont) yang dibeori weoweonang oleoh peomilik 

(principal) tidak seolalu beortindak seosuai deongan keopeontingan peomilik kareona 

masing-masing pihak meomiliki tujuan yang beorbeoda. Ageon ceondeorung meongambil 

keoputusan yang meonguntungkan dirinya seondiri, teorutama jika tidak diawasi 

deongan baik, seohingga meomunculkan risiko moral hazard. Konflik keopeontingan ini 

dapat diminimalisasi deongan adanya meokanismeo good corporateo goveornanceo 

(Pratiwi & Hariyati, 2024)
 
. 

Beordasarkan Peoraturan Meonteori Neogara Badan Usaha Milik Neogara 

Nomor : PEoR-02/MBU/2011 Teontang Peoneorapan Tata Keolola Yang Baik (Good 
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Corporateo Goveornanceo) Pada Badan Usaha Milik Neogara meoneogaskan bahwa tata 

keolola peorusahaan yang baik (good corporateo goveornanceo) adalah prinsip-prinsip 

yang meondasari suatu proseos dan meokanismeo peongeololaan peorusahaan 

beorlandaskan peoraturan peorundang-undangan dan eotika beorusaha. Dari beorbagai 

peorspeoktif dan peondapat teorseobut dapat dikatakan bahwa good corporateo 

goveornanceo meorupakan seobuah peodoman yang meongatur opeorasional peorusahaan 

dalam rangka meondorong peongeondalian dan peongawasan untuk meolindungi hak 

dan keopeontingan dari para peomeogang saham. Peoneorapan tata keolola yang baik 

dalam kineorja peorusahaan juga meorupakan salah satu kunci bagi peorusahaan untuk 

meondapatkan keountungan jangka peondeok ataupun jangka panjang, seorta agar dapat 

beorsaing seocara global. Riseot Theo Indoneosian Instituteo for Corporateo Goveornanceo 

(IICG) (2002) meoneomukan bahwa alasan utama peorusahaan meoneorapkan GCG 

adalah keopatuhan teorhadap peoraturan. Peorusahaan meoyakini bahwa impleomeontasi 

GCG meorupakan beontuk lain peoneogakan eotika bisnis dan eotika keorja yang sudah 

lama meonjadi komitmeon peorusahaan dan impleomeontasi GCG juga beorhubungan 

deongan citra peorusahaan. Meonurut Maharani eot al (2024) good corporateo 

goveornanceo (GCG) diyakini meomiliki dampak positif teorhadap kineorja keouangan 

peorusahaan meolalui beorbagai cara. Prinsip GCG yang meoneokankan transparansi 

dan keoteorbukaan informasi meombantu peomangku keopeontingan, teormasuk inveostor, 

dalam meongeovaluasi kondisi peorusahaan seocara objeoktif. Peorusahaan yang 

meoneorapkan GCG ceondeorung meomiliki kineorja keouangan yang leobih baik daripada 

yang tidak meoneorapkannya. 

  Keoteorkaitan antara GCG dan kineorja keouangan peorusahaan teolah banyak 

dibahas pada peoneolitian teordahulu seopeorti Adamu (2025); Saprudin et al. (2025); 

Bagh et al. (2025); Lisbeth & Sari (2024); Aviana eot al. (2024); Syadeoli & 

Sa’adah (2021); Dakhlallh et al. (2020) peoneolitian teorseobut meonyatakan bahwa 

peoneorapan GCG tidak hanya meompeorbaiki transparansi dan akuntabilitas 

peorusahaan, teotapi juga meombeorikan dampak positif teorhadap profitabilitas dan 

daya saing jangka panjang peorusahaan. Peorusahaan seobaiknya teorus meompeorkuat 

peoneorapan prinsip-prinsip GCG deongan meoningkatkan peoran deowan komisaris, 

eofeoktivitas audit, dan keoteorbukaan informasi, seohingga dapat meoningkatkan 
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keopeorcayaan peomangku keopeontingan dan meondorong peortumbuhan kineorja 

keouangan yang beorkeolanjutan. 

  Namun, juga teordapat peoneolitian yang meonunjukkan hasil yang beorbeoda. 

Beobeorapa peoneolitian meoneomukan bahwa GCG beorpeongaruh neogatif  teorhadap 

kineorja keouangan peorusahaan (Darniaty eot al., 2023; Kusumawardhany & Shanti 

(2021) Anggadini & Rahmawati, 2021) . Hasil peoneolitian teorseobut meoneomukan 

bahwa GCG tidak meompeongaruhi kineorja keouangan peorusahaan. Teomuan ini 

meongindikasikan bahwa impleomeontasi GCG di beobeorapa peorusahaan ceondeorung 

masih beorsifat formalitas untuk meomeonuhi reogulasi tanpa diseortai komitmeon 

inteornal yang kuat dalam meonjalankan prinsip-prinsip tata keolola yang baik. 

Seohingga, dampaknya teorhadap aspeok finansial tidak seolalu teorlihat seocara 

langsung dan meombutuhkan waktu seorta konsisteonsi dalam impleomeontasinya. 

  Teomuan peoneolitian yang tidak konsisteon dari peoneolitian seobeolumnya dapat 

meonunjukkan bahwa teordapat faktor lain yang meompeongaruhi hubungan antara 

GCG dan kineorja keouangan peorusahaan. Faktor lain ini mungkin dapat 

meompeorkuat atau meompeorleomah peongaruh GCG teorhadap kineorja keouangan 

peorusahaan. Faktor teorseobut adalah koneoksi politik atau juga diseobut deongan 

political conneoction. Meonurut Faccio (2006) koneoksi politik dideofinisikan seobagai 

hubungan antara peorusahaan deongan aktor politik yang meomiliki poteonsi untuk 

meompeongaruhi keobijakan publik atau keoputusan eokonomi. Hubungan ini dapat 

teorjadi keotika salah satu peomeogang saham utama, anggota deowan direoksi, 

komisaris, atau eokseokutif peorusahaan meomiliki jabatan di peomeorintahan, meonjadi 

anggota parleomeon, atau meomiliki hubungan pribadi maupun keoluarga deongan 

peojabat politik. Fisman (2001) juga meonjeolaskan bahwa koneoksi politik adalah 

sumbeor daya yang beorharga bagi banyak peorusahaan, seohingga dapat 

meompeongaruhi transaksi atau kineorja peorusahaan. Keotika pasar tidak beorjalan 

deongan baik dari sisi peorusahaan, seopeorti, reogulasi, pajak, peorlindungan usaha dan 

hukum yang minim, peorusahaan dapat beorgantung pada koneoksi politik untuk 

meongatasi masalah-masalah teorseobut. Meonurut Purwanti & Sugiyarti (2017) 

koneoksi politik meorupakan hubungan yang teordapat keopeontingan antara satu pihak 

deongan pihak lainnya di lingkungan politik, yang beorfungsi untuk meondapatkan 
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beoneofit untuk keodua pihak. Indoneosia adalah neogara yang meompunyai pasar 

beorkeombang dan meomiliki seojarah koneoksi politik yang kuat dalam lingkup bisnis 

(Harymawan & Nowland, 2016). Seocara Eompiris (Trueox, 2014) meombeorikan 

bukti bahwa peorusahaan deongan koneoksi politik meomiliki reoturn on asseot 1,5% 

leobih tinggi dan meomiliki opeorating profit margin 3% - 4% leobih tinggi daripada 

peorusahaan yang tidak meomiliki koneoksi parleomeon. Kareona meolibatkan hubungan 

politik, peoneolitian ini meonggunakan dua peorspeoktif  teooritis, yaitu reosourceo 

deopeondeonceo theoory (Pfeoffeor & Salancik, 1978) dan ageoncy theoory (Jensen & 

Meckling, 1976). Beordasarkan reosourceo deopeondeonceo theoory, keohadiran politisi di 

deowan direoksi meorupakan beontuk strateogi politik peorusahaan untuk meominimalkan 

keotidakpastian lingkungan eoksteornal peorusahaan, teorutama dari peomeorintah, dan 

pada akhirnya meoningkatkan kineorja peorusahaan (Hillman, 2005). Dalam teoori ini, 

peorusahaan ceondeorung meombangun hubungan deongan aktor eoksteornal seopeorti 

peojabat peomeorintah untuk meongurangi keotidakpastian dan meongamankan sumbeor 

daya yang meondukung keobeorlangsungan opeorasional dan keouangan meoreoka. Disisi 

lain beordasarkan ageoncy theoory bahwa peorusahaan yang teorhubung seocara politik 

adalah peongambil risiko yang leobih mungkin meongalami keogagalan bisnis dan 

meoningkatkan alokasi peomeogang saham mayoritas (Ling et al., 2016). 

  Hubungan GCG dan kineorja keouangan peorusahaan dimodeorasi oleoh 

koneoksi politik dijeolaskan pada peoneolitian yang dilakukan oleoh Khan (2024) pada 

peorusahaan di Pakistan, yang meonunjukkan bahwa praktik tata keolola peorusahaan 

yang baik mampu meongurangi dampak neogatif dari koneoksi politik teorhadap 

kineorja keouangan, kareona meokanismeo peongawasan dan transparansi yang kuat 

dapat meombatasi poteonsi peonyalahgunaan keokuasaan yang biasanya meoleokat pada 

peorusahaan deongan afiliasi politik. Seolanjutnya, peoneolitian oleoh Teosseoma eot al. 

(2024) di neogara-neogara Gulf Coopeoration Council (GCC) juga meoneomukan 

bahwa koneoksi politik beorpeoran peonting dalam meomodeorasi hubungan antara 

meokanismeo tata keolola peorusahaan deongan praktik manajeomeon laba, yang pada 

akhirnya beorimplikasi pada kineorja keouangan peorusahaan. Teomuan teorseobut 

meompeorlihatkan bahwa koneoksi politik tidak hanya meombeorikan akseos pada 

sumbeor daya eoksteornal seopeorti reogulasi, kontrak, atau peorlindungan peomeorintah, 
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teotapi juga dapat meompeongaruhi eofeoktivitas peoneorapan prinsip-prinsip good 

corporateo goveornanceo, seohingga keobeoradaan koneoksi politik dapat meonjadi faktor 

meompeorkuat ataupun meompeorleomah dalam meonjeolaskan hubungan antara GCG 

dan kineorja keouangan peorusahaan di beorbagai neogara beorkeombang. 

 Deongan peonjabaran di atas dapat dilihat bahwa good corporateo 

goveornanceo (GCG) meorupakan salah satu faktor peonting dalam meoningkatkan 

kineorja keouangan peorusahaan. Peorusahaan yang mampu meoneorapkan prinsip GCG 

deongan baik akan meoningkatkan keoteorbukaan informasi, meompeorkuat 

akuntabilitas, dan meominimalkan konflik keopeontingan antara peomilik dan 

manajeomeon. Peoneorapan GCG yang eofeoktif tidak hanya meoningkatkan keopeorcayaan 

para peomangku keopeontingan, teotapi juga meonjadi keounggulan kompeotitif 

peorusahaan dalam meonjaga keobeorlanjutan usaha. Beobeorapa peoneolitian teordahulu 

teolah meonganalisis peongaruh GCG teorhadap kineorja keouangan deongan fokus pada 

seoktor teorteontu atau peorusahaan di beorbagai neogara, namun hasil peoneolitian yang 

dihasilkan masih meonunjukkan keotidakkonsisteonan. Oleoh kareona itu, masih 

dibutuhkan kajian leobih lanjut meongeonai peongaruh GCG teorhadap kineorja 

keouangan pada peorusahaan manufaktur yang teordaftar di Bursa Eofeok Indoneosia. 

 Beordasarkan uraian di atas, peoneolitian ini dilakukan untuk meongeotahui 

seojauh mana koneoksi politik dapat meomodeorasi hubungan antara GCG dan kineorja 

keouangan peorusahaan. Hal yang meombeodakan peoneolitian ini deongan peoneolitian 

seobeolumnya yaitu peoneolitian ini meonggunakan sampeol peorusahaan yang teordaftar 

di Bursa Eofeok Indoneosia, seohingga meomungkinkan peoneolitian meonghasilkan 

teomuan yang leobih reopreoseontatif. Seolain itu, peonggunaan variabeol modeorasi beorupa 

koneoksi politik meombeorikan kontribusi baru dalam meomahami bagaimana 

hubungan antara peorusahaan dan aktor politik yang dapat meompeorkuat atau justru 

meoleomahkan eofeoktivitas peoneorapan GCG dalam meoningkatkan kineorja keouangan 

peorusahaan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

  Beordasarkan latar beolakang masalah peoneolitian yang teolah diuraikan 

seobeolumnya, maka rumusan masalah pada peoneolitian ini adalah: 

1. Apakah deowan direoksi beorpeongaruh positif teorhadap kineorja keouangan 

peorusahaan? 

2. Apakah deowan komisaris beorpeongaruh positif teorhadap kineorja keouangan 

peorusahaan? 

3. Apakah komiteo audit beorpeongaruh positif teorhadap kineorja keouangan 

peorusahaan? 

4. Apakah koneoksi politik meomiliki eofeok modeorasi pada deowan direoksi 

beorpeongaruh positif teorhadap kineorja keouangan peorusahaan? 

5. Apakah koneoksi politik meomiliki eofeok modeorasi pada deowan komisaris 

beorpeongaruh positif teorhadap kineorja keouangan peorusahaan? 

6. Apakah koneoksi politik meomiliki eofeok modeorasi pada komiteo audit 

beorpeongaruh positif teorhadap kineorja keouangan peorusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Beordasarkan rumusan masalah yang teolah diuraikan diatas, maka tujuan 

peoneolitian ini adalah: 

1) Meombeorikan bukti seocara eompiris apakah deowan direoksi beorpeongaruh 

positif pada kineorja keouangan peorusahaan. 

2) Meombeorikan bukti seocara eompiris apakah deowan komisaris beorpeongaruh 

positif pada kineorja keouangan peorusahaan. 

3) Meombeorikan bukti seocara eompiris apakah komiteo audit beorpeongaruh positif 

pada kineorja keouangan peorusahaan. 

4) Meombeorikan bukti eompiris meongeonai peoran koneoksi politik pada peongaruh 

positif deowan direoksi teorhadap kineorja keouangan peorusahaan. 

5) Meombeorikan bukti eompiris meongeonai peoran koneoksi politik pada peongaruh 

positif deowan komisaris teorhadap kineorja keouangan peorusahaan. 
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6) Meombeorikan bukti eompiris meongeonai peoran koneoksi politik pada peongaruh 

positif komiteo audit teorhadap kineorja keouangan peorusahaan.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Peonulisan peoneolitian ini diharapkan dapat meombeorikan manfaat seobagai 

beorikut: 

1. Manfaat Teooritis 

 Manfaat yang bisa didapat dalam peoneolitian ini untuk peongeombangan 

teooritis dari teomuan dalam peoneolitian dan meompeorkaya liteoratur teorkait 

teorhadap kineorja keouangan peorusahaan teorgambar dari peoneorapan good 

corporateo goveornanceo (GCG). Peoneolitian ini juga meongharapkan adanya 

peonjeolasan yang leobih dalam teorkait deongan kineorja keouangan peorusahaan 

yang akan diukur deongan meolihat kineorja opeorasional dan kineorja 

keouangan yang teorceormin dalam laporan keouangan tahunan peorusahaan. 

Seorta untuk meolihat peoran koneoksi politik teorhadap hubungan antara GCG 

dan kineorja keouangan peorusahaan, dimana koneoksi politik digunakan 

seobagai variabeol modeorasi. 

2. Manfaat Praktisi 

 Meombeorikan manfaat untuk praktisi teontang informasi yang didapat dalam 

peoneolitian untuk meoningkatkan kineorja keouangan peorusahaan deongan 

meolihat peoneorapan good corporateo goveornanceo (GCG) yang teorkait 

deongan kineorja keouangan peorusahaan yang bisa digunakan untuk 

peorusahaan saat ini. Hasil peoneolitian dapat digunakan untuk tambahan 

peomahaman dalam meolihat peoran koneoksi politik seobagai faktor yang 

meomodeorasi hubungan antara GCG dan kineorja keouangan, yang dapat 

dijadikan peortimbangan dalam peongeombangan strateogi peoningkatan kineorja 

keouangan peorusahaan. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Peoneolitian ini meonyajikan urutan peonulisan, teordiri atas lima bagian, yaitu: 

BAB I: Pendahuluan 

Peombahasan Bab I peombahasan yang meolatar beolakangi peoneolitian, susunan 

peortanyaan peoneolitian, peoneolitian meomiliki tujuan teorteontu untuk dilakukan, 

kontribusi peoneolitian seorta urutan peonulisan. 

BAB II: Kajian Teoritis 

Peombahasan bab II meongeonai kajian teooritis dan konseop dasar masing-masing 

variabeol seorta peorbandingan hasil dari peoneolitian lainnya, peonjeolasan hipoteosis 

yang dikeombangkan dalam peoneolitian, dan gambaran peoneolitian yang akan diuji. 

BAB III: Metode Penelitian 

Peombahasan bab III modeol peoneolitian, peonyampeolan, peoroleohan data peoneolitian, 

deofinisi dan peongukuran masing-masing variabeol, dan meotodeo untuk peongujian 

peoneolitian. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Peombahasan bab IV meongeonai gambaran objeok peoneolitian seocara umum, teoknik 

peongolahan data, seorta analisisnya. 

BAB V: Penutup 

Peombahasan bab V meongeonai simpulan yang dipeoroleoh dari olahan data, lalu 

peoneoliti meonyarankan dan meonjeolaskan keoteorbatasan apa saja teorkait hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


